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STUDI EKSPERIMENTAL PENGARUH PENGGUNAAN
ZAT ADITIF TERHADAP NILAI KUAT TEKAN MORTAR

Irianto’”, R. Rochmawati?

Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik dan Sistem Informasi, Universitas Yapis Papua, Indonesia
e-mail:"lirian.anto@gmail.com

Abstrak

Mortar mempunyai peran penting baik sebagai bahan utama maupun sebagai pelindung struktur. Namun pada
jaman yang serba cepat ini waktu pengeringan perlu kiranya dipercepat dan untuk mencapai hal tersebut,
dilakukan penambahan zat kimia (aditif) yang bertujuan untuk mempercepat proses pengeringan dan menambah
kuat tekan mortar. Khusus untuk pekerjaan dinding saat ini banyak dijumpai dinding-dinding yang retak pada
plesterannya dan tidak kedap air pada dinding rumah, dinding kamar mandi ataupun dinding bak air. Salah satu
cara memperbaiki kekuatan tekan mortar adalah dengan mensubstitusikan suatu bahan ke dalam semen. Bahan
pengikat antara semen dan air bereaksi secara kimia membuat suatu bahan yang padat dan tahan lama. Bahan
tambah aditif yang ditambahkan pada mortar dimaksudkan untuk meningkatkan kuat tekan mortar. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan Zat aditif Sikacim Bonding Adhesive terhadap
nilai kuat tekan mortar dan untuk mengetahui nilai Kuat Tekan Maksimum yang dihasilkan oleh mortar dengan
penambahan Zat Additive Sic Bonding Adhesive. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan nilai
kuat tekan rata - rata pada kadar 0% Sic Bonding Adhesive yaitu, 153,41 kg/cm2, pada kadar 10% Sic Bonding
Adhesive yaitu, 162.66 kg/cm?, pada kadar 15% Sic Bonding Adhesive yaitu, 170.27 kg/cm?, dan pada
kadar 20% Sic Bonding Adhesive yaitu, 178.43 kg/cm2. Nilai kuat tekan maksimum terjadi pada penambahan
zat aditif dengan kadar 20% Sic Bonding Adhesive, yaitu 178.43 MPa

Kata kunci : Mortar, Aditif, Kuat Tekan
Abstract

Mortar has an important role both as the main material and as a protective structure. However, in this fast-paced
era, the drying time needs to be accelerated and to achieve this it is necessary to add chemicals (additives) which
aim to speed up the drying process and increase the compressive strength. Especially for wall work today, there are
many walls that are cracked in plaster and are not waterproof, especially on the walls of houses, bathroom walls or
walls of water tanks. One way to improve the compressive strength of mortar is by substituting a material into
cement. The binder between cement and water reacts chemically to make a solid and durable material. Additives
added to the mortar are intended to improve the performance of the mortar. The purpose of this study was to
determine the effect of adding Sic Bonding Adhesive additives to the compressive strength of mortar and to
determine the maximum compressive strength produced by mortar with the addition of Sic Bonding Adhesive
Additives. Based on the research that has been done, the average compressive strength value at 0% Sic Bonding
Adhesive is 153,41 kg/cm?, at 10% Sic Bonding Adhesive is 162.66 kg/cm?, at 15% Sic Bonding Adhesive is 170.27
kg/cm?, and at a content of 20% Sic Bonding Adhesive that is, 178.43 kg/cm?2. The maximum compressive strength
value occurs in the addition of additives with a content of 20% Sic Bonding Adhesive, which is 178.43 kg/cm2.

Keywords : Mortar, Additives, Compresssive strength
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I. PENDAHULUAN

Salah satu cara memperbaiki kekuatan tekan
mortar adalah dengan mensubstitusikan suatu bahan
ke dalam semen. Bahan pengikat antara semen dan
air  bereaksi secara  kimia  sehingga membuat
campuran mortar lebih kuat. Mortar biasa dipakai
untuk perekat antar bata merah, perekatan antar bata
beton pada pembuatan dinding tembok, prekat antar
batu pada pasangan batu, pembuatan bata
beton, pembuatan genteng beton, dan
plesteran. Adukan mortar dibuat kelecakannya cukup
baik sehingga mudah dikerjakan. Disamping
bahan bakunya mudah didapat, mortar mempunyai
peran penting baik sebagai bahan utama
maupunzsebagai pelindung struktur. Pada jaman
sekaran yang serba cepat maka waktu pengeringan
campuran mortar juga memerlukan perlakuan agar
waktu pengeringan bisa lebih cepat, untuk mencapai
hal tersebut dibutuhkan penambahan zat kimia (aditif)
yang bertujuan untuk mempercepat proses pengeringan
dan dapat meningkatkan kuat tekan mortar.

Agregat halus (pasir) merupakan butir-butir
partikel yang diikat oleh pasta semen dalam mortar
harus dapat terlapisi dengan sempurna agar
mempunyai kohesi dan adhesi. Susunan gradasi
yang seragam  akan membuat banyaknnya rongga
udara dalam mortar sehingga dibutuhkan semen yang
lebih  banyak daripada  gradasi yang tidak
seragam. Hal ini berpengaruh pada kepadatan mortar
dan daya lekat yang berkurang. Gradasi pasir yang
baik (well gradded sand) berisi butir-butir pasir yang
bervariasi  ukurannya, karena dapat mengurangi
rongga udara, dan kebutuhan semen dan air. Sedikit
campuran semen dan air akan mengurangi susut, dan
susut yang kecil cenderung untuk mengurangi retak
pada mortar.

Mortar mempunyai fungsi yang sangat penting
dalam  suatu bangunan  seperti  pada pekerjaan
pasangan pondasi, pasangan batu bata dan pekerjaan
dinding. Khusus untuk pekerjaan dinding saat ini
banyak dijumpai dinding-dinding yang retak pada
plesterannya dan tidak kedap air terutama pada
dinding rumah, dinding kamar mandi ataupun dinding
bak air. Akibatnya pasangan dinding selalu terlihat
basah akibat rembesan air dari bagian luar ataupun
dari bagian dalam dinding yang dapat
menyebabkan rusaknya cat dan timbulnya jamur pada
dinding. Oleh sebab itu diperlukan bahan
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tambahan yang bisa mengatasi masalah ini. Bahan
tambah yang biasa digunakan adalah bahan kimia
tambahan yang tahan air. Bahan tambah aditif
yang ditambahkan pada mortar dimaksudkan untuk
meningkatkan kuat tekan mortar.

Pada penelitian ini digunakan bahan aditif yaitu
Sikacim Bonding Adhesive, Sikacim Bonding
Adhesive  merupakan zat aditif yang  mampu
meningkatkan sifat dari mortar dan penggunaannya,
perbaikan dan pemulihan mortar, bahan campuran
untuk lantai, sebagai sambungan pengecoran antara
beton lama dan beton baru, mencegah pengikisan
mortar pekerjaan konstruksi di dalam air, mortar
perekat pada keramik dan mortar untuk meningkatkan
resistensi  kimia. Perawatan mortar dilakukan secara
berkelanjutan sampai umur pengujian mortar, yang
selanjutnya  perlu dikaji lebih dalam dan dilakukan
pengujian  di laboratorium. Berdasarkan uraian
tersebut di atas maka kami melakukan suatu pengujian
di laboratorium tentang “Pengaruh Penambahan Zat
Aditif Terhadap Nilai Kuat Tekan Mortar”.

I1. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil
Universitas Yapis Papua yang berlokasi pada Jl.
Dr.Samratulangi No.11 Dok V atas Kota Jayapura
Provinsi Papua dengan koordinat pada peta -2.529731,
140.7166877 atau 2°31'47.0"S 140°43'00.1"E.

i

Gambar 1. Lokasi Penelitian
(Sumber : Google Maps, 2021)

A. Data dan Sumber Data

Data utama dalam  penelitian  ini diperoleh dari
data hasil pengujian di laboratorium. Data primer
berupa data yang diambil dari hasil benda uji
dalam penelitian, dimana data yang dimaksud adalah data
pengujian karakteristik bahan (agregat halus) dan data hasil
pengujian benda uji mortar. Benda uji yang dibuat
sebanyak 12 buah, dengan masing- masing 3 sampel yang
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terdiri dari kadar bahan aditif Sic Bonding Adhesive
yaitu, 0%, 0,3%, 0,4% dan 0,5% terhadap berat air,
cetakan yang digunakan adalah kubus dengan ukuran
diameter 5 cm x 5 cm x 5 cm yang kemudian pengujian
kuat tekan dilakukan pada umur 28 hari. Benda uji dibuat
dengan metode perawatan (curing) dengan cara direndam
dalam air dengan suku kamar (20°C sampai 25°C) selama
3 hari, kemudian akan diuji pada umur mortar 28 hari.

Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti  sebagai  penunjang  dari
sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang
tersusun  dalam  bentuk dokumen - dokumen. Data
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari jurnal serta
aturan — atauran pengujian dari instansi terkait.

B. Pengujian Mortar

Pengujian uji kuat tekan mortar dilakukan dan diambil
di lab terhadap benda uji dengan menggunakan mesin uji
kuat tekan  mortar sesuai dengan ASTM C 109
(Compressive Strength of Hydraulic Cement Mortars).
Pengujian kuat tekan mortar dilakukan setelah mortar
mencapai umur 28 hari. Pertama-tama benda uji ditimbang.
Setelah itu menyiapkan mesin uji tekan secara sentris
kemudian menjalankan mesin uji dengan kecepatan
penambahan beban yang konstan berkisar antara 2 sampai 4
kg/cm? per detik.

C. Pembuatan Rencana Campuran (Mix Design)

Pembuatan mix design atau rencana campuran pada
penelitian ini dilakukan berdasarkan SNI 03-6825-2002
(BSN 2002b) tentang Metode Pengujian Kekuatan Tekan
Mortar Semen Portland. Dari hasil pengujian material
agregat yang telah  dilakuakan sebelumnya digunakan
daerah gradasi butiran, berat jenis agregat halus sebagai
dasar pembuatan campuran mortar dengan pengujian kuat
tekan pada umur 28 hari. Setelah didapatkan berat material
untuk satu benda uji dari perencanaan campuran mortar,
ditentukan berat tiap material untuk satu kali pengadukan.
Satu kali pengadukan pada penelitian ini dilakukan untuk
tiga benda uji.

D. Pengujian Kuat Tekan

Pengujian kuat tekan dilakukan pada saat umur mortar
sudah mencapai umur yang diinginkan yaitu
pada penelitian ini adalah pada umur 28 hari. Mortar
yang akan diuji tekan terlebih dahulu timbang berat dan
pengukuran dimensi dari cetakan mortar. Pengujian kuat
tekan dilakukan secara otomatis menggunakan mesin untuk
mengetahui beban maksimun yang dapat ditahan oleh benda
uji  mortar hingga hancur. Setelah dilakukan pengujian
dilakukan analisis untuk nilai kuat tekan dari mortar.

E. Analisis Hasil

Dalam penelitian ini, metode  analisis data
yang digunakan adalah metode statistik deskriptif. Data
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dari hasil uji laboratorium  meliputi parameter
kualitas agregat, mix design, uji kelecakan, dan
nilai kuat tekan, yang akan disajikan dalam bentuk
tabel atau presentasi  grafik sebagai dasar  untuk
mengambil keputusan. Data-data tersebut akan diolah
lebih  lanjut hingga diketahui pengaruh penambahan
zat aditif Sic bonding adhesive terhadap nilai kuat tekan
mortar.

Kadar Penambates Sia(en Bosdms Adhesrre -
33,

e C% U3% 0%

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Material

Material yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari agregat alam yaitu agregat halus (pasir) yang
berasal dari Quarry Doyo. Berdasarkan pelaksanaan
pemeriksaan agregat di Laboratorium Teknik Sipil
Universitas Yapis Papua, diperoleh hasil pemeriksaan
karakteristik sebagai berikut :

1) Pemeriksaan Analisis Ayakan :
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Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Analisis Ayakan Agregat
Halus (Pasir)

P
Ayakan Tertahan Presentase Komulatif
neh (gram) (%) Tertahan Lolos
No.3/8 0 0 0 100
No. 4 0 0 0 100
No. 8 113 11,30 11,30 88,70
No. 16 190 19,00 30,30 69,70
No. 30 408 40,80 71,10 28,9
No. 50 168 16,80 82,90 12,1
No. 100 105 10,50 98,40 1,6
Pan 16 1,60
Jumlah 1000 - 299,00
Fre 2% Komulatif Tertahan
100%
Modulus Kehalusan (Fr) = 2,990

% Komulatif Lolos Saringan

NO.100

No.50

Gradasi Aregat Zone 1

No.30 No.16

No.8

No.4

No.3/8

Batasatas = =@ = = % lolosagregat === Batas bawah

Gambar 3. Grafik Gradasi Agregat Halus

2) Pemeriksaan Kadar Air Agregat
Berdasarkan pengujian kadar air agregat pada table 2,
dapat dilihat bahwa agregat yang berasal dari Quarry
Doyo memiliki kadar air agregat halus yaitu, 0,25% .

History of article:

ISSN 2598-975 (Print)
ISSN 2598-8581 (Online)

ejurnal.poliban.ac.id

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Kadar Air Agregat Halus

(Pasir)
SAMPEL | 1
A Berat Tempat = 34 gr | = 34 gr
Berat Tempat + Benda
B = 234 gr|= 24 g
Uji
C. BeratBendaUji(B-A) | = 200 gr|= 200 gr
Berat Benda Uji Kering
D.  (Setelah di Oven) + = 2335 gr|= 2335 ogr
Tempat.
Berat Benda Uji Kering
E. = 1995 gr | = 1995 ogr
Oven (D - A)

3) Pemeriksaan Kadar Lumpur Agregat Halus (Pasir)
Tabung No.1
Volume Pasir + Volume Lumpur

Volume Pasir
Volume Lumpur
Kadar Lumpur

31 mi
30,95 mil
0,05 mi
Cx100 =

0,16 %

Berdasarkan pengujian kadar lumpur agregat diatas,
dapat dilihat bahwa agregat yang berasal dari Quarry Doyo
memiliki nilai kadar lumpur agregat halus yang rendah yaitu,
0,16% .

4) Pemeriksaan Berat Volume Agregat Halus (Pasir)
Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Berat Volume Agregat

Halus (Pasir)

SAMPEL PADAT GEMBUR
A. Berat Bohler = 11,227 kg = 11,277 kg
Berat Bohler + _ _
B. Benda Uji = 21,080 kg = 20,485 kg
Berat Benda Uji _ _
C. B-A) = 9,803 kg = 9,208 kg
D. Volume Bohler = 5,299 Itr = 5,299 Itr
Berat C
Volume D = 1,850 kglltr | = 1,738 kglltr
SAMPEL PADAT GEMBUR
A BeratBohler = 11,277 kg = 11,277 kg
BeratBohler + _ _
B. Benda Uji = 21211 kg = 20,544 kg
Berat Benda Uji _ _
C. B-A) = 9,934 kg = 9,267 kg
D. Volume Bohler = 5299 Itr | = 5299 Itr
Berat C
Volume D = 1,875 kglltr | = 1,749  kglltr
Rata - Rata = 1,862 kgllir | = 1,743  kglltr
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5) Pemeriksaan Berat Jenis dan Penyerapan Agregat
Halus (Pasir)

Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Berat Jenis dan
Penyerapan Agregat Halus (Pasir)
URAIAN | 1]
A Berat Picnometer 226 gr| 226 gr
B. Berat Contoh SSD 200 gr| 200 gr
Berat Picnometer + Air +
C. Contoh SSD 851 gr| 849 gr
D. Berat Picnometer + Air 723 gr| 723 gr
E. Berat Contoh Kering 1965 gr | 196,3 gr
E
y BINyata == 2,869 2,792
- C
BJ Dasar E
» Kering B+D- 2,729 2,653
= C
BJ Kering B
» Permukaan B+D- 2,778 2,703
= C
Penyerapan _ B-E
> = E 1000 17810 | 1.885%
Berat Jenis dan Penyerapan Rata — Rata :
» BJ Nyata 2,830
» BJ Dasar Kering 2,691
» BJ Kering Permukaan 2,740
» Penyerapan air 1,833 %

B. Rencana Campuran Mortar

Pembuatan mix design atau rencana campuran pada
penelitian ini dilakukan berdasarkan SNI 03-6825-
2002 (BSN 2002b) tentang Metode Pengujian
Kekuatan Tekan Mortar Semen Portland.

Tabel 5. Komposisi Campuran Mortar

Variasi 0% 10% 15% 20%
Semen 0,20 0,18 0,17 0,16
Zat Aditif 0 0,02 0,03 0,04
Air 0,10 0,10 0,10 0,10
Pasir 0,69 0,69 0,69 0,69

C. Kuat Tekan Mortar

i

Gambar 4. Pengujian Kuat Tekan dengan Digital

Compression
Machine 2000
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021)

Strenght Testing
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1) Mortar dengan kadar Sic Bonding Adhesive 0%
Tabel 6. Nilai Kuat Tekan Mortar dengan kadar Sic
Bonding Adhesive 0%

Kode Kuat
Kuat Tekan
Kadar Berat | Luas | Beban Tekan Rata -
Bahan Sampel Rata
Aditif
(kg) | (mm? | (kN) | (kg/cm?) | (kg/cm?)
S1 0,267 | 2500 37,8 154,22
0% S2 0,259 | 2500 37,6 153,41 153,41
S3 0,266 | 2500 37,4 152,59
ixa 0%
~ 180
i 154722 15542 13259
z o

3

Perawatan (Hu

Gambar 5. Grafik Nilai Kuat Tekan Mortar dengan
Penambahan 0% Sic Bonding Adhesive

2) Mortar dengan kadar Sic Bonding Adhesive 10%
Tabel 7. Nilai Kuat Tekan Mortar dengan kadar Sic
Bonding Adhesive 10%

Kode Kuat
Kadar Berat | Luas | Beban TKelligtn ;Zl::rj
Bahan | Sampel

Aditif Rata

(Kg) | (mm?) | (kN) | (kg/em?) | (kglcm?)

S1 0,262 | 2500 39 159,12
10% S2 0,265 | 2500 40,2 164,02 162,66
S3 0,263 | 2500 40,4 164,83

Sika 10%

~. 180

16402 164.83

o

..
a

[
%

KUAT TEXAN [k/en

2

1 2 3
Parawatan (Man)

Gambar 6. Grafik Nilai Kuat Tekan Mortar dengan
Penambahan 10% Sic Bonding Adhesive
3) Mortar dengan kadar Sic Bonding Adhesive 15%
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Tabel 8. Nilai Kuat Tekan Mortar dengan kadar Sic Tabel 10. Nilai Rekapitulasi Rata-Rata  Hasil

Bonding Adhesive 15% Pengujian Kuat Tekan Mortar Dengan
Kode Kuat Kadar Bahan Tambah Zat Aditif
Berat Luas Beban Kuat Tekan
g:ﬁ:r: Sampel Tekan Rata - Nila Kuat
Hal
Aditif Rata Kadar Bahan Tekaa:w R;;
k mm? kN kg/cm? kg/cm? Tambah N
(kg) | (mm?) | (kN) | (kglcm?) | (kg/cm?) ambal Rata (kg/cm?)
S1 0,265 2500 417 170,14 0% 153.41
15% S2 0261 | 2500 | 41,9 | 170,95 170,27 10% 162.66
s3 0262 | 2500 | 41,6 | 169,73 15% 170.27
20% 178.43
Sika 15%
180 17018 179,35 16a.73 KUAT TEKAN RATA-RATA MORTAR SIKA
2 * * * 200
:__’1"-" 178.43
Eim ~180
E 120 ;—AGD
100 E:Llfl
1 3 ]
Porawatan (Man) :_1.’[‘
Gambar 7. Grafik Nilai Kuat Tekan Mortar dengan 5

K
N,
o
=]

Penambahan 15% Sic Bonding Adhesive 0 o
4) Mortar dengan kadar Sic Bonding Adhesive 20% =

. . Gambar 9. Grafik Perbandingan Pengaruh
Tabel 9. Nilai Kuat Tekan Mortar dengan kadar Sic e .
Bonding Adhesive 20% Penambahan Zat Aditif Sic Bonding

Adhesive Terhadap Nilai Kuat Tekan

15 20

Kuat

Kode
Kadar Berat | Luas | Beban | _uat Tekan Mortar
Tekan Rata -
Bahan Sampel Rata

Aditif
(kg) (mm?) (kN) (kg/cm?) | (kg/cm?) 1V KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa :
20% S2 | 0265 | 2500 | 429 | 17503 | 17843 1. Nilai kuat tekan rata - rata pada kadar 0% Sic
Bonding Adhesive yaitu, 153,41 kg/cm?, pada
kadar 10% Sic Bonding Adhesive yaitu, 162,66

S1 0,263 | 2500 45,2 184,42

S3 0,268 | 2500 43,1 175,85

kg/cm?, pada kadar 15% Sic Bonding Adhesive

Sika 20% yaitu, 170,27 kg/cm?, dan pada kadar 20% Sic

= st i - =i Bonding Adhesive yaitu, 178,43 kg/cm2,
F 180 ’\.___. 2. Nilai kuat tekan minimum terjadi pada kadar
160 | bahan aditif 0%, yaitu 153,41 kg/cm? dan nilai

kuat tekan maksimum terjadi pada penambahan
bahan aditif dengan kadar 20%, yaitu 178,43
oo kg/cm?,  namun perluh di lakukan pengujian
1 - 3 lanjutan dengan menggunakan kadar yang lebih

besar hingga di peroleh kuat tekan optimum.

Gambar 8. Grafik Nilai Kuat Tekan Mortar dengan
Penambahan 20% Sic Bonding Adhesive

D. Rekapitulasi HasilPengujian Kuat Tekan Motar
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